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Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kepuasan user dalam penerapan suatu program aplikasi. Untuk mengukurnya, maka digunakan model user satisfaction sebagai model apriori untuk mengukur kepuasan internal pengguna. Disini juga menggunakan pendekatan model korelasi, yaitu korelasi Pearson sebagai metode analisisnya secara parametrik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dengan menerapkan pengetahuan sistem informasi pada umumnya dan khususnya mengenai program aplikasi serta dengan menguji dan memvalidasi model EUCS (End User Computing Satisfaction).





    Sejalan dengan perubahan waktu, pada saat ini telah dilakukan usaha-usaha yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia dengan memanfaatkan dan mengoperasikan sistem informasi yang berbasiskan komputer. Sistem informasi ini tidak lepas dari sejarah perkembangan komputer. Dengan berkembangnya zaman, keperluan untuk memperoleh informasi semakin penting, sehingga diperlukan teknologi agar informasi yang diperoleh dapat diterima dengan cepat.
	Kebutuhan informasi di zaman yang serba canggih seperti sekarang ini tentunya akan menjadi sangat penting. Jenis dan kapasitas informasi yang diperlukan pun tentu akan berbeda satu sama lain. Tidak sedikit orang menggunakan informasi sebagai alat bantu dalam pengambilan keputusan dan informasi tersebut digunakan sebagai bahan untuk memperoleh hasil pencarian dari suatu pokok permasalahan dalam penelitian yang akan di analisis dan hasilnya akan di informasikan kepada publik. Penginformasian tersebut dapat dilakukan dengan berbagai cara diantaranya adalah dengan melalui komputer sebagai media atau alat penyampaian informasi. Dengan menggunakan komputer, kita dapat memilih berbagai aplikasi yang akan kita gunakan dalam penyampaian informasi. Dengan sistem terkomputerisasi yang bertujuan untuk meningkatkan mutu dan kualitas suatu informasi, diharapkan hasilnya akan memberikan solusi dalam pengembangan penyampaian informasi.
		Sama halnya dengan yang penulis jumpai pada Kantor  Kecamatan-Kecamatan 
yang berada di Kabupaten Bandung pada saat ini sudah mulai berjalan . Adapun sebuah program aplikasi / software yang dimiliki oleh Kantor Pemerintahan Kecamatan-Kecamatan yang berada di Kabupaten Bandung adalah Program Aplikasi Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK).
		Sebelum Program Aplikasi Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) diterapkan pada Kantor Kecamatan terlebih dahulu memakai Sistem Informasi dan Kependudukan (SIMDUK) .Sistem ini masih dilakukan secara manual,diantaranya dalam pembuatan Kartu Tanda Penduduk (KTP),Kartu Keluarga (KK) dan dimana apabila  masyarakat asli yang hendak membuat atau memperpanjang KTP  petugas Kecamatan haruslah mencocokan terlebih dahulu syarat-syarat yang dibawa oleh pemohon dengan berkas atau data yang sudah ada,dan apabila  pemohon tersebut hendak membuat KTP dikarnakan status pemohon warga baru,maka pemohon haruslah membawa surat pengantar dari kecamatan atau kelurahan tempat asal yang menyatakan bahwa pemohon benar-benar telah pindah dari tempat tersebut,supaya tidak terjadi kasus warga yang mempunyai KTP ganda.Begitu pun jika petugas mendapati pemohon hendak membuat KK maka petugas haruslah mencocokan terlebih dahulu formulir pendaftaran dan syarat-syarat lainnya dengan data yang sudah ada dan meminta surat pengantar dari tempat asalnya.
	Dengan seiring perkembangan zaman yang serba canggih ini maka Pemerintah Daerah Kab Bandung pun memberikan kebijakan untuk membuat software yang bisa mempermudah pekerjaan para pengawai Kecamatan yang berada di daerah Kab Bandung untuk lebih mempermudah dan dalam rangka meningkatkan kinerja dan kualitas pelanyanan terhadap masyarakat dalam pembuatan KTP dan KK.
	Setelah memakai Program Aplikasi Sistem Informasi Administrasi Kependudukan maka pengerjaan dan pelanyanan pembuatan KTP dan KK tidaklah rumit seperti saat menggunakan Sistem Informasi Kependudukan (SINDUK),setelah memakai (SIAK) maka jika ada masyarakat yang hendak memperpanjang KTP maka petugas hanya mencocokan persyaratan yang di ajukan oleh pemohon dengan data yang ada pada database ,jika datanya sesuai dengan database maka petugas bisa langsung membuatnya dan jika data yang didapat tidak sesuai dengan yang ada di database,maka petugas tinggal mencocokannya sesuai dengan KTP si pemohon,dan apabila si pemohon tersebut hendak membuat KTP baru maka petugas tinggal memasukan data pemohon yang baru tersebut di database,begitupun dengan pembuatan KK petugas hanya mencocokan data KK yang dibawa pemohon dengan data yang ada pada database,dan apabila si pemohon tersebut hendak membuat KK baru maka petugas tinggal memasukan data pemohon yang baru tersebut di database.setelah data penduduk yang terdapat di database sudah bayak dan sudah tidak bisa menampung maka data yang sudah ada di transfer ke Dinas Sosial,Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bandung.
	Setelah kita mengetahui sedikit perjalanan atau sejarah prosedur pembuatan KTP dan KK sebelum dan sesudah di bangunnya Program Aplikasi Sistem Informasi Administrasi  Kependudukan maka kita sudah mendapatkan sedikit gambaran bagaimana Program Aplikasi Sistem Informasi Administrasi Kependudukan cukup membantu pengawai dalam melakukan tugas dan melanyani masyarakat yang hendak pembuatan KTP dan KK,maka penulis akan mencoba menganalisis Program Aplikasi Sistem Informasi Administrsi Kependudukan untuk mengukur sejauhmana kepuasan pegawai (user) setelah hadirnya software Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) di Kantor Kecamatan.

1.2 Identifikasi masalah
     Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, masih belum optimalnya penggunaan program aplikasi sistem informasi administrasi kependudukan dalam pembuatan KTP(kartu tanda penduduk) dan KK(kartu keluarga) yang di terapkan pada Kecamatan-Kecamatan di Kabupaten Bandung.

1.3	Rumusan masalah 
	Berdasarkan penjelasan yang telah di uraikan di identifikasi masalah, maka dapat dirumuskan permasalahannya yaitu :

1.	Bagaimana Program Aplikasi Sistem  Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) yang sedang berjalan di Kantor Kecamatan.
2.	Bagaimana tanggapan pegawai (user) terhadap Program Aplikasi Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK).
3.	Sejauh mana kepuasan pegawai (user) dengan di terapkannya software Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK).
4.	Seberapa besar pengaruh Program Aplikasi Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) dapat diterima pegawai (user).

1.4	 Batasan masalah
	  Adapun yang menjadi batasan dari masalahnya adalah :
1.	Penelitian ini hanya mengambil 4 kecamatan dari 31 kecamatan yang berada di kabupaten Bandung
2.	Sebagai pertimbangan peneliti  mengambil 2 kecamatan yang berada di pedesaan dan 2 kecamatan yang berada di wilayah perkotaan
3.	Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data cross-sectional.

II. LANDASAN TEORI
	Teori-teori yang menjadi pendukung maupun fondasi didalam penelitian ini adalah :

2.1.Pengertian program aplikasi 
     Program aplikasi adalah sederetan kode yang digunakan untuk mengatur komputer agar dapat melakukan pekerjaan sesuai dengan keinginan dari permasalahan pengguna (user) (Jogiyanto 2005:113).

2.1.1.Siklus pengolahan data dalam program aplikasi
   Suatu proses pengolahan data terdiri dari 3 tahapan dasar yang disebut dengan siklus pengolahan data (Data Processing Cycle) yaiti input, proses dan output.(Fathansyah 2005:65)

Gambar 2.1 Siklus Pengolahan Data
(Sumber : Fathansyah 2005:65)


1.	Input, Tahap ini merupakan proses memasukan data ke dalam proses komputer lewat alat input (input device)
2.	Proses, tahap ini merupakan proses pengolahan dari data yang sudah dimasukan yang dilakukan oleh alat pemroses (processing data) yang berupa proses menghitung, membandingkan, mengklasifikasikan, mengurutkan mengendalikan atau mencari di storage.
3.	Output, tahap ini merupakan proses menghasilkan output dari hasil pengolahan data kea lat output (output device) yaitu berupa informasi.

2.1.2.Pengertian Program Aplikasi Sistem Informasi Administrasi Dan Kependudukan (SIAK)
	Menurut Undang-Undang No 23.Tahun 2006 Pengertian Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) adalah:
“ Sistem Informasi Yang Memamfaatkan Teknologi Informasi Dan Komunikasi Untuk Memfasilitasi Pengelolaan Informasi Administrasi Kependudukan Di Tingkat Penyelenggara Dan Instansi Pelaksanaan Sebagai Satu Kesatuan”.

2.2. Pengertian Kepuasan (satisfaction)      
    Yang menjadi kepuasan disini adalah kepuasan pengguna / kepuasan user dengan model EUCS (End User Computing Satisfaction). Pengukuran terhadap kepuasan ini telah mempunyai sejarah yang panjang dalam disiplin ilmu sistem informasi. dalam lingkup end-user computing, sejumlah studi telah dilakukan untuk meng-capture keseluruhan evaluasi dimana pengguna akhir telah mengganggap penggunaan dari sistem informasi (misalnya kepuasan) dan juga faktor-faktor yang membentuk kepuasaan ini. (Norshidah Mohamed,Husnayati Hussin and Ramlah Hussein. 2009. Measuring Users’satisfaction with Malaysia’s Electronic Government Systems. Agustus. P p : 283-294).
   End User Computing Satisfaction (EUCS) adalah metode untuk mengukur tingkat kepuasan dari pengguna suatu sistem aplikasi dengan membandingkan antara harapan dan kenyataan dari sebuah sistem informasi. definisi end user computing satisfaction dari sebuah sistem informasi adalah evaluasi secara keseluruhan dari para pengguna sistem informasi yang berdasarkan pengalaman mereka dalam mengguanakan sistem tersebut (Doll,1988 dan Torkzadeh,1991:258).
    Model evaluasi EUCS ini dikembangkan oleh (Dool & Torkzadeh, 1991:258). Model ini lebih menekankan kepuasan (satisfaction) pengguna akhir terhadap aspek teknologi, dengan menilai isi, keakuratan, format, waktu, dan kemudahan penggunaan dari sistem. model ini telah banyak diujicobakan oleh peneliti lain untuk menguji reliabilitas dan hasilnya menunjukan tidak ada perbedaan bermakna meskipun instrumen ini diterjemahkan dalam berbagai bahasa yang berbeda.
Berikut adalah penjelasan dari tiap dimensi ukuaran dengan metode end user computing satisfaction menurut Doll & Torkzadeh 
1.	Dimensi Content yaitu mengukur kepuasan pengguna ditinjau dari sisi isi dari suatu sistem. isi dari sistem biasanya berupa fungsi dan modul yang digunakan oleh pengguna sistem dan juga informasi yang dihasilkan oleh sistem. Dimensi content juga mengukur apakah sistem menghasilkan informasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna.semakin lengkap modul dan informatif sistem maka tingkat kepuasan dari sistem maka tingkat kepuasaan dari pengguna akan semakin tinggi.
2.	Dimensi Accuracy mengukur kepuasan pengguna dari sisi keakuratan data ketika sistem menerima input kemudian mengolahnya menjadi informasi. keakuratan sistem diukur dengan melihat seberapa sering sistem menghasilkan output yang salah ketika mengolah input dari pengguna, selain itu dapat dilihat pula seberapa sering terjadi error atau kesalahan dalam proses pengolahan data.
3.	Dimensi Ease Of Use mengukur kepuasan pengguna dari sisi kemudahan pengguna atau user friendly dalam menggunakan sistem seperti proses memasukan data, mengolah data dan mencari informasu yang dibutuhkan.
4.	Dimensi Timeliness yaitu mengukur kepuasan pengguna dari sisi ketepatan waktu sistem dalam menyajikan atau menyediakan data dan informasi yang dibutuhkan oleh pengguna. sistem yang tepat waktu dapat dikategorikan sebagai sistem real-time, bearti setiap permintaan atau input yang dilakukan oleh pengguna akan langsung di proses dan output akan ditampilkan secara cepat tanpa harus menunggu lama
Menurut Kotler Philip (2003:86), Bila harapan seorang pengguna terhadap suatu produk tercapai, maka pengembangan produk selanjutnya akan lebih mudah untuk mempertahankan dan mendapatkan pengguna yang setia terhadap produk tersebut. 




Keterangan : P adalah Performance
        E adalah Expeeticion
         	        S	adalah Satisfaction
Dengan ketentuan untuk :
S < 1 = Tidak Puas
S = 1 = Puas
S ≥ 1 = Sangat Puas

2.3. Kerangka Pemikiran








     Hipotesis dapat dikatakan sebagai pendugaan sementara mengenai hubungan antar variabel yang akan diuji kebenarannya. Karena sifatnya dugaan, maka hipotesis hendaknya mengandung implikasi yang lebih jelas terhadap pengujian hubungan yang dinyatakan menurut Nazir (2005) hipotesis  tidak lain dari jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian yang kebenarannya harus diuji secara empiris.
Hipotesis terbagi menjadi 2 yaitu hipótesis penelitian dan hipótesis statistik. 
    Bertitik tolak dari pengertian di atas,maka  dapat dirumuskan hipótesis penelitian sebagai berikut:
”Program Aplikasi Sistem Informasi Administrasi dan Kependudukan pada Kantor Kecamatan di Kabupaten Bandung tidak mempunyai peranan terhadap kepuasan user” untuk hipotesis awal serta untuk hipotesis alternatifnya adalah ” ada peranan antara program aplikasi sistem informasi administrasi kependudukan dengan kepuasan user”.





Metode penelitian menurut Furchan(2004:39) ialah “strategi umum yang dianut dalam pengumpulan dan analisis data yang diperlukan, guna menjawab persoalan yang dihadapi“. Dapat disimpulkan bahwa metode penelitian adalah mengemukakan prosedur penelitian yang akan digunakan meliputi pengumpulan data, metode yang digunakan, jenis dan metode pengumpulan data, pengujian data serta analisis data.

3.1.	Sampling
     Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel untuk menentukan sampel dalam penelitian.
     Teknik sampling yang di gunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling Cluster dengan membagi wilayah Kabupaten Bandung berdasarkan daerah Perkotaan dan Pedesaan.Menurut Moh,Nasir (2005:277) adalah pembagian populasi atas kelompok berdasarkan area atau cluster.Anggota sub populasi tiap cluster tidak perlu homogen,beberapa cluster dipilih dulu sebagai sampel.kemudian dipilih lagi anggota tiap unit dari sampel cluster di atas.Dalam memilih anggota unit ini,bisa saja diambil seluruh elementary unit dari cluster  atau 
sebagian dari unit elementer dari cluster.Biasanya randomisasi penarikan sampel hanya di kala memilih cluster,dan tidak di kala memilih anggota unit elementer.


Gambar 2 Penarikan Sampel

Berdasarkan pengertian cluster di atas maka peneliti mengambil Kecamatan Cileunyi,Kecamatan Rencaekek,Kecamatan Solokan Jeruk dan Kecamatan Majalaya berdasarkan dua Kecamatan yang berada di Wilayah Perkotaan dan dua wilayah pedesaan dengan pertimbangan pengambilan Kecamatan wilayah yang berada dekat dengan peneliti.Dikarnakan pada setiap kecamatan yang memakai Program Aplikasi SIAK hanya pada sub Pemerintahan saja dan setiap Sub Pemerintahan beranggotakan 7 orang maka responden dalam penelitian ini adalah sebayak 28 responden dengan perhitungan 4 x 7 =28.

IV. HASIL PENELITIAN
   Hasil pembahasan dari penelitian ini merupakan hasil dari pengolahan data yang diperoleh dari Kantor Kecamatan di Kabupaten ataupun hasil dari pengolahan kuesioner yang telah disebarkan. Dalam penelitian ini akan menentukan hasil uji hipotesis, yaitu menentukan ada tidaknya peranan Program Aplikasi Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (variable independen) terhadap Kepuasan Pegawai (User) sebagai variabel terikat .
Berdasarkan hipotesis penelitian serta operasional variabel maka hipotesis yang diajukan akan diuji dengan menggunakan analisis korelasi dan uji t. Langkah-langkah analisis sebagai berikut :

4.1.	Uji Korelasi
	Uji korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel bebas yaitu Program Aplikasi Sistem Informasi Administrasi Kependudukan dengan variabel terikat yaitu Kepuasan Pegawai(user).













Tabel 1 Nilai Korelasi Pearson Product Moment Correlations














Dengan demikian berdasarkan output diatas korelasi yang menunjukkan hubungan antara Program Aplikasi SIAK dengan Kepuasan Pegawai adalah 0,505 dengan tingkat signifikansi 0,006. Dilihat dari angka probabilitas lebih kecil dari 0,01 pada gambar diatas. Ketentuan mengatakan jika angka 0,006 < 0,01 (digunakan angka 0,01 bukan 0,05 karena pada output ada tanda bintang yang artinya korelasi signifikan pada taraf kekeliruan 0,01), yang berarti korelasi antara Program Aplikasi SIAK dengan Kepuasan Pegawai dikatakan erat.

4.2.	Uji Koefisien Determinasi
Untuk menghitung besarnya peranan atau pengaruh variabel bebas/variabel independen yaitu Program Aplikasi SIAK terhadap variabel tergantung/variabel dependen yaitu Kepuasan Pegawai (user) maka digunakan uji determinasi dengan rumus :
Kd= r²yx x 100%
      = (0,505)2 x 100%
      = 0,255025 x 100%
      = 25,25 %
	Berdasarkan penghitungan koefisien determinasi di atas, maka dapat disimpulkan sebesar 25,25% variabilitas Kepuasan Pegawai (user) yang terjadi dapat dijelaskan dengan menggunakan variabel Program Aplikasi SIAK. Dengan kata lain, besarnya pengaruh variabel Program Aplikasi SIAK terhadap Kepuasan Pegawai (user)  sebesar  25,25% 

4.3.	Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis
      Untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel apakah terdapat hubungan yang erat atau saling berperan, antara variabel bebas yaitu dalam penelitian ini adalah Program Aplikasi Sistem Informasi Administrasi Kependudukan dan variable kepuasan pegawai, maka dilakukan uji hipotesis nol dimana:
H0 :  = 0,	artinya Program Aplikasi Sistem Informasi Administrasi Kependudukan tidak berperan terhadap Kepuasan Pegawai pada Kantor Kecamatan di Kabupaten Bandung
H1 :   0,	artinya Program Aplikasi Sistem Informasi Administrasi Kependudukan berperan terhadap Kepuasan Pegawai pada Kantor Kecamatan di Kabupaten Bandung
	Perhitungan hipotesis menggunakan uji t dengan rumus :
t =  
t =  0.505. 
t = 0.505. 5.93	
t = 2.99
Dari perhitungan hipotesis di atas, didapat nilai thitung sebesar 2.99 sedangkan ttabel pada dk = n-2 adalah 2,78 dan tingkat signifikasi 1 %. Berdasarkan kriteria uji, jika thitung lebih besar dibandingkan dengan ttabel , maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya “Program Aplikasi Sistem Informasi Administrasi Kependudukan berperan terhadap kepuasan pegawai”.
     Berdasarkan t-hitung > t tabel (2,99 > 2,78) sehingga H0 ditolak maka dapat disimpulkan Program Aplikasi Sistem Informasi Administrasi Kependudukan berpengaruh/berperan secara signifikan terhadap Kepuasan Pegawai dengan taraf keyakinan 99%.

V. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut :
1.	Dalam penerapannya, Program Aplikasi Sistem Informasi Administrasi Kependudukan memang diperlukan dalam  intansi untuk mempermudah pegawai  dalam mengolah data penduduk supaya  informasi yang dihasilkan kepada masyarakat pun tepat dan akurat
2.	Program Aplikasi Sistem Informasi Administrasi Kependudukan cukup  berperan berdasarkan pengolahan data  dengan mengunakan SPSS.12
3.	Tanggapanresponden/pegawai terhadap  Program Aplikasi Sistem Informasi Administrasi Kependudukan terhadap Kepuasan Pegawai dapat dilihat dibawah  ini: 

Terhadap Variable Independent :
a.	Pengolahan Data Penduduk sebesar 57,1% Responden menjawab Puas
b.	Penyajian Data Penduduk sebesar 82,1% Responden menjawab Puas
c.	Pembuatan KTP sebesar 60,2% Responden menjawab Puas
d.	Pembuatan KK sebesar 50% Responden menjawab Puas

 Terhadap Variabel Dependen :
1.	Kenyataan
a.	Content : 67,9% Responden menjawab Sangat Puas
b.	Accuracy : 60,7% Responden menjawab Sangat Puas
c.	Format : 64,2% Responden menjawab Puas
d.	Easy Of Use : 85,8% Responden menjawab Puas
e.	Time Liness : 53,6% Responden menjawab Puas
2.	Harapan
a.	Content : 67,9% Responden menjawab Puas
b.	Accuracy : 43,4% Responden menjawab Puas
c.	Format : 53,6% Responden menjawab Puas
d.	Easy Of Use : 57,1% Responden menjawab Puas
e.	Time Liness : 82,1% Responden menjawab Puas

Dari penjelasan diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa tanggapan responden akan Program Aplikasi Sistem Informasi Administrasi Kependudukan terhadap Kepuasan Pegawai adalah Baik . dimana rata – rata jawaban responden adalah Puas, yang mengartikan bahwa Program Aplikasi yang ada sudah sesuai dengan keinginan responden.
Dari perhitungan hipotesis didapat nilai thitung sebesar 2.99 sedangkan ttabel pada dk = n-2 adalah 2,78 dan tingkat signifikasi 1 %. Berdasarkan kriteria uji, jika thitung lebih besar dibandingkan dengan ttabel , maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya “Program Aplikasi Sistem Informasi Administrasi Kependudukan berperan terhadap kepuasan Pegawai”.
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